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Abstrak  

Revolusi Industri 5.0 menekankan integrasi teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan, 
termasuk spiritualitas dalam pendidikan digital. Pembelajaran tidak hanya 
menuntut aspek kognitif, tetapi juga keseimbangan emosional dan spiritual peserta 
didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 
analisis konten. Data dikumpulkan dari platform TikTok dan Instagram melalui 
pemantauan tagar seperti #SpiritualLearning dan #SpiritualAwakening. Konten 
digital bertema spiritual—seperti dari akun @philgoodlife—memberikan inspirasi, 
motivasi, dan panduan emosional bagi siswa. Hal ini berdampak positif terhadap 
kesejahteraan spiritual, motivasi belajar, dan pencapaian akademik. Hasil 
menunjukkan bahwa pembelajaran digital berbasis spiritual bukan hanya relevan, 
tetapi juga strategis dalam membentuk generasi yang seimbang secara intelektual 
dan spiritual. Integrasi ini mencerminkan kebutuhan akan pendekatan holistik 
dalam pendidikan abad ke-21. 
 

 

Abstract  

The Fifth Industrial Revolution promotes a human-centered approach to education by 
integrating technology with spiritual and emotional development. Learning should 
address both cognitive and inner well-being aspects. This study employed a descriptive 
qualitative design using content analysis. Data were sourced from TikTok and 
Instagram by analyzing posts tagged with #SpiritualLearning and 
#SpiritualAwakening. Spiritual-themed content—such as from @philgoodlife—offered 
emotional support, motivation, and spiritual guidance to students. These positively 
influenced their spiritual well-being, learning motivation, and academic outcomes. The 
findings highlight that integrating spirituality in digital learning is not only relevant but 
essential in cultivating intellectually and spiritually balanced learners. This supports 
the shift toward holistic education in the digital age.  
 

Keywords: Spirituality, digital learning, Industry 5.0, student well-being, social media, 
holistic education  

___________________________________________________________________________ 
 

Pendahuluan  

Di era digital kontemporer, integrasi teknologi dalam pendidikan telah 
merevolusi pendekatan pembelajaran, menekankan partisipasi dan keterlibatan 
siswa yang aktif (Smith, 2021; Brown, 2019; Davis, 2022). Pemanfaatan alat digital 
seperti platform online, aplikasi pendidikan, dan media interaktif tidak hanya 
meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas dalam pendidikan tetapi juga membuka 
jalan bagi metode dan hasil pengajaran yang inovatif (Jones & Lee, 2020; Patel, 
2018). Dengan memasukkan teknologi digital ke dalam pembelajaran berbasis 
konstruktivisme, pendidik dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi pendidikan, 
mendorong pemahaman yang lebih dalam dan pengembangan keterampilan yang 
relevan untuk era digital (Smith, 2021). Selain itu, pergeseran menuju pembelajaran 
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yang berpusat pada siswa melalui integrasi teknologi memungkinkan pengalaman 
belajar interaktif, pelajaran video, dan interaksi online, memberdayakan siswa untuk 
bertanggung jawab atas proses pembelajaran mereka dan meningkatkan motivasi 
dan prestasi belajar secara keseluruhan (Jones & Lee, 2020; Patel, 2018). 

Revolusi 5.0, yang menekankan keterpaduan antara teknologi dan manusia, 
memperkenalkan teknologi yang lebih cerdas dan empatik, seperti kecerdasan 
buatan yang menyesuaikan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa dan 
memperkuat interaksi sosial (Tanaka, 2023; Kondo, 2022; Yoshida, 2023). Integrasi 
spiritualitas dalam konteks ini menawarkan pendekatan yang lebih holistik, dengan 
menggabungkan teknologi canggih dengan perhatian terhadap aspek emosional dan 
spiritual siswa, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 

menyeluruh. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya mempersiapkan siswa 
untuk dunia digital yang kompleks tetapi juga mendukung kesejahteraan spiritual 
mereka, menjadikan pembelajaran lebih inklusif, adaptif, dan seimbang. 

Integrasi nilai-nilai spiritual dalam pendidikan berbasis digital sangat penting 
untuk mempertahankan pendekatan holistik terhadap pengembangan siswa, yang 
mencakup dimensi akademik, teknis, moral, dan spiritual (Smith, 2021; Jones & Lee, 
2020; Brown, 2019; Patel, 2018). Dengan menggabungkan aspek spiritual seperti 
kesadaran diri, empati, etika, dan hubungan yang lebih dalam dengan diri sendiri 
dan lingkungan, pembelajaran digital dapat menawarkan pengalaman pendidikan 
yang lebih mendalam dan memperkaya, mendorong pertumbuhan kualitas pribadi 
siswa (Davis, 2022). Sementara meningkatnya penggunaan teknologi dalam 
pendidikan menghadirkan peluang untuk peningkatan pembelajaran, hal itu juga 
menimbulkan kekhawatiran tentang mengabaikan aspek spiritual dan moral. Oleh 
karena itu, mengintegrasikan spiritualisme dalam pembelajaran digital tidak hanya 
memperkaya pengalaman pendidikan tetapi juga memastikan perkembangan 
menyeluruh yang membahas semua aspek pertumbuhan manusia, termasuk 
dimensi spiritual (Miller, 2021). 

Sejauh ini berbagai penelitian telah menunjukkan pendekatan dan dampak 
integrasi spiritualisme dalam pembelajaran berbasis digital dalam pendidikan 
modern. Lewis (2020) menemukan bahwa pendidikan berbasis Alkitab melalui 
pembelajaran jarak jauh efektif dalam membentuk spiritualitas mahasiswa di 
institusi pendidikan tinggi Kristen. Harris (2014) mengkaji pengaruh konektivitas 
digital terhadap pengalaman spiritual dan religius, menyoroti tantangan menjaga 
keseimbangan spiritual di era digital. Ikonen & Ubani (2014) mengeksplorasi 
kepekaan spiritual dalam pendidikan agama di sekolah menengah atas di Finlandia, 

dengan hasil positif terhadap pengembangan spiritual siswa. Selain itu, Lau & Hue 
(2011) menunjukkan bahwa program mindfulness di sekolah-sekolah Hong Kong 
dapat mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan spiritual remaja, 
sementara Shapiro et al. (2008) menemukan bahwa praktik mindfulness 
meningkatkan keseimbangan emosional dan spiritual. Roehlkepartain et al. (2006, 
2008) menekankan pentingnya integrasi spiritualisme dalam pendidikan anak-anak 
dan remaja untuk perkembangan spiritual yang seimbang. Taplin (2014) dan 
Singleton, Mason, & Webber (2004) menunjukkan dampak positif integrasi 
pendidikan spiritual dalam kurikulum sekuler dan pengalaman spiritual pada masa 
remaja. Penelitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh Lee (2018), Konrath, O'Brien, 
& Hsing (2011), Kendi (2017), Leiva et al. (2012), dan Levy (2016), menyoroti dampak 
teknologi, kecerdasan buatan, dan aplikasi mobile terhadap spiritualitas dan 
perlunya pendekatan mindful dalam kehidupan digital. 

Penelitian saat ini banyak berfokus pada efek individual dari program spiritual 
dan mindfulness, serta dampak teknologi terhadap kesejahteraan spiritual.Studi 
yang ada juga cenderung terfragmentasi, dengan fokus pada program atau 
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pendekatan spesifik tanpa menyoroti strategi komprehensif untuk integrasi 
spiritualisme di berbagai tingkat pendidikan dan dalam konteks yang berbeda. 
Contohnya, belum ada penelitian yang secara khusus mengevaluasi efek jangka 
panjang dari integrasi spiritualisme dalam pembelajaran digital terhadap 
perkembangan spiritual dan akademik siswa secara bersamaan.Oleh karena itu, 
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengisi kesenjangan ini dengan meneliti 
strategi implementasi yang efektif dan metode evaluasi yang dapat diterapkan untuk 
mengukur keberhasilan integrasi spiritualisme dalam pembelajaran berbasis digital 
secara holistik. 

Dengan demikian, artikel ini tidak hanya akan mengisi kesenjangan 
pengetahuan akademis tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan spiritual dan akademik siswa di era digital. Penelitian 
ini akan memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana spiritualisme dapat 
diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran berbasis digital, memberikan 
manfaat yang berkelanjutan bagi perkembangan siswa dan kualitas pendidikan 
secara keseluruhan. 

 
Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 
memahami dan mengevaluasi strategi integrasi spiritualisme dalam pembelajaran 
berbasis digital. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali 
pengalaman, pandangan, dan dampak dari penggunaan teknologi digital dalam 
mendukung kesejahteraan spiritual siswa. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan analisis konten 
media sosial dan studi literatur. Peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis 
konten dari platform media sosial seperti TikTok dan Instagram dengan fokus pada 
hashtags populer seperti #SpiritualLearning, #SpiritualAwakening, #SpiritualTiktok, 
dan #Spirituality. Selain itu, peneliti akan melakukan kajian literatur yang 
komprehensif terkait integrasi spiritualisme dalam pendidikan berbasis digital 
dengan mengacu pada artikel jurnal, buku, dan sumber akademik lainnya. 

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan di mana peneliti 
melakukan kajian literatur untuk memahami konsep dan teori terkait spiritualisme 
dalam pembelajaran digital. Selanjutnya, data dikumpulkan melalui analisis konten 
media sosial dan studi literatur. Data kualitatif yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama 
yang muncul. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, triangulasi data 
dilakukan dengan menggabungkan berbagai sumber data dan metode analisis. Peer 
debriefing juga diterapkan untuk meningkatkan keabsahan temuan penelitian. 
Dalam hal etika penelitian, peneliti menjaga kerahasiaan informasi pribadi yang 
diambil dari media sosial dengan menganalisis data secara anonim dan menyajikan 
hasil penelitian tanpa mengidentifikasi individu tertentu. 

 
Hasil dan Diskusi  

Integrasi Spiritualisme dalam Pembelajaran Berbasis Digital melalui TikTok 
TikTok telah menjadi platform media sosial yang sangat populer, terutama di 

kalangan generasi muda. Dengan video pendek yang kreatif dan mudah diakses, 
TikTok menawarkan cara unik untuk mengintegrasikan spiritualisme dalam 
pembelajaran berbasis digital. Melalui penggunaan konten visual dan audio yang 
menarik, pendidik dapat menyampaikan nilai-nilai spiritual dan moral secara efektif, 

https://www.tiktok.com/tag/spirituallearning#:~:text=URL%3A%20https%3A%2F%2Fwww.tiktok.com%2Ftag%2Fspirituallearning%0AVisible%3A%200%25%20


AL-ADABIYAH: Jurnal Pendidikan Agama Islam 

Vol. 5 No. 2, Juli - Desember 2024 241 

 

menjadikan proses belajar lebih menyenangkan dan bermakna.di bawah ini Tik tok 
berbasis pembelajaran spritual 

 
Tebel.1 Hashtags Spritual 

NO HASHTAGS POPULER DESKRIPSI TREN DAN 
KONTEN 

1. #SpiritualLearning: 
Lihat Konten (TikTok) 
 

Konten dengan hashtag 
#SpiritualLearning di TikTok 
umumnya berisi video-video 
yang memberikan panduan 
dan inspirasi tentang 
pembelajaran spiritual. Ini 
dapat mencakup meditasi, 
mindfulness, pengembangan 
diri, dan ajaran-ajaran dari 
berbagai tradisi spiritual. 
Para kreator konten sering 
berbagi teknik-teknik untuk 
mencapai ketenangan batin, 
kebahagiaan, dan kesadaran 
diri yang lebih dalam, serta 
cara-cara mengintegrasikan 
praktik-praktik spiritual 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Konten-konten ini dirancang 
untuk membantu penonton 
meningkatkan kesejahteraan 
spiritual mereka melalui 
berbagai metode praktis dan 
teoritis. 

566 ribu kali 
Miliar views 

2. #SpiritualAwakening:L
ihat Konten (TikTok) 
 

Konten dengan hashtag 
#SpiritualAwakening di 
TikTok mencakup berbagai 
video yang membantu 
individu dalam perjalanan 
kebangkitan spiritual 
mereka. Ini meliputi 
pengalaman pribadi tentang 
pencerahan, praktik 
meditasi, tips untuk 
meningkatkan kesadaran 
diri, dan cara mengatasi 
hambatan spiritual. Para 
kreator sering berbagi 
pengetahuan tentang 
bagaimana menghubungkan 
diri dengan energi alam 
semesta, memahami tujuan 
hidup, dan menemukan 
kedamaian batin. Konten-
konten ini bertujuan untuk 

#SpiritualAwaken
ing: 9.4 Miliar 
views 
 

https://www.tiktok.com/tag/spirituallearning
https://www.tiktok.com/tag/spirituallearning#:~:text=URL%3A%20https%3A%2F%2Fwww.tiktok.com%2Ftag%2Fspirituallearning%0AVisible%3A%200%25%20
https://www.tiktok.com/tag/spiritualawakening
https://www.tiktok.com/tag/spiritualawakening
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AL-ADABIYAH: Jurnal Pendidikan Agama Islam 

Vol. 5 No. 2, Juli - Desember 2024 242 

 

membantu penonton 
mencapai tingkat spiritual 
yang lebih tinggi dan 
menjalani hidup dengan 
kesadaran penuh. 

3. #SpiritualTiktok: Lihat 
Konten (TikTok) 
 

Konten dengan hashtag 
#SpiritualTiktok di TikTok 
biasanya berisi video-video 
tentang spiritualitas yang 
mencakup berbagai topik 
seperti meditasi, 
mindfulness, pencerahan, 
dan pengembangan diri. 
Kreator konten sering berbagi 
tips dan pengalaman pribadi 
tentang bagaimana 
meningkatkan kesadaran 
diri, mengatasi hambatan 
mental dan emosional, serta 
menemukan kedamaian 
batin. Video-video ini 
bertujuan untuk membantu 
penonton dalam perjalanan 
spiritual mereka, 
memberikan inspirasi, dan 
menawarkan panduan 
praktis untuk mencapai 
kesejahteraan spiritual. 

#SpiritualTiktok: 
22 Miliar views 
 

4. #Spirituality: Lihat 
Konten (TikTok) 

 

Konten dengan hashtag 
#Spirituality di TikTok 
mencakup video-video yang 
berfokus pada topik 
spiritualitas, seperti meditasi, 
kebangkitan spiritual, 
pengembangan diri, dan 
koneksi dengan energi alam 
semesta. Kreator konten 
sering berbagi panduan 
tentang cara mencapai 
kedamaian batin, 
meningkatkan kesadaran 
diri, serta pengalaman 
pribadi tentang perjalanan 
spiritual mereka. Video-video 
ini bertujuan untuk 
menginspirasi dan 
membantu penonton dalam 
memperdalam pemahaman 
mereka tentang spiritualitas 
dan menerapkan praktik-
praktik spiritual dalam 

#Spirituality: 48.4 
Miliar views 
(TikTok Hashtags) 
 

https://www.tiktok.com/tag/spiritualtiktok
https://www.tiktok.com/tag/spiritualtiktok
https://www.tiktok.com/tag/spiritualtiktok#:~:text=URL%3A%20https%3A%2F%2Fwww.tiktok.com%2Ftag%2Fspiritualtiktok%0AVisible%3A%200%25%20
https://www.tiktok.com/tag/spirituality/
https://www.tiktok.com/tag/spirituality/
https://www.tiktok.com/tag/spirituality/#:~:text=URL%3A%20https%3A%2F%2Fwww.tiktok.com%2Ftag%2Fspirituality%2F%0AVisible%3A%200%25%20
https://tiktokhashtags.com/hashtag/spiritual/
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kehidupan sehari-hari. 
Untuk melihat konten 
tersebut 

 
Hashtag #SpiritualLearning di TikTok berfokus pada panduan dan inspirasi 

terkait pembelajaran spiritual, termasuk meditasi, mindfulness, dan pengembangan 
diri. Dengan jumlah views mencapai 566 ribu, konten ini menunjukkan minat yang 
signifikan terhadap praktik spiritual dalam format digital. Lewis (2020) mencatat 
bahwa pendidikan berbasis spiritual efektif dalam membentuk spiritualitas di 
institusi pendidikan tinggi, dan konten #SpiritualLearning mencerminkan prinsip ini 
dengan menyediakan panduan praktis untuk meditasi dan mindfulness. Shapiro et 
al. (2008) juga menemukan bahwa praktik mindfulness dapat meningkatkan 
keseimbangan emosional dan spiritual, yang didukung oleh video-video dalam 
hashtag ini yang memberikan teknik-teknik praktis untuk meningkatkan 
kesejahteraan spiritual dan emosional. 

Hashtag #SpiritualAwakening mencakup pengalaman pribadi dan praktik 
meditasi yang mendukung perjalanan kebangkitan spiritual. Konten di hashtag ini 
mendapatkan 9.4 miliar views, menunjukkan minat yang sangat besar terhadap 
topik ini. Harris (2014) menyoroti tantangan dalam menjaga keseimbangan spiritual 
di era digital, dan video #SpiritualAwakening yang berbagi pengalaman tentang 
pencerahan serta tips untuk meningkatkan kesadaran diri membantu penonton 
mengatasi hambatan spiritual, sejalan dengan pandangan Harris. Roehlkepartain et 
al. (2006, 2008) menunjukkan pentingnya integrasi spiritualisme untuk 
perkembangan yang seimbang, dan konten ini menyediakan panduan untuk 
mencapai tingkat spiritual yang lebih tinggi serta memahami tujuan hidup. 

Hashtag #SpiritualTiktok mencakup berbagai aspek spiritualitas, termasuk 
meditasi dan mindfulness, dengan jumlah views yang sangat tinggi, yakni 22 miliar. 
Konten ini memberikan berbagai cara untuk meningkatkan kesadaran diri dan 
mencapai kesejahteraan spiritual. Ikonen & Ubani (2014) mengeksplorasi kepekaan 
spiritual dalam pendidikan agama, yang relevan dengan bagaimana #SpiritualTiktok 
membagikan berbagai aspek spiritualitas dan pengembangan diri. Miller (2021) 
menekankan pentingnya integrasi spiritualisme dalam pembelajaran digital, dan 
#SpiritualTiktok menyajikan konten yang mendalam tentang praktik spiritual, 
menunjukkan bagaimana platform digital dapat memperkaya pengalaman spiritual 
dan mendukung pertumbuhan pribadi. 

Hashtag #Spirituality mencakup topik spiritualitas yang luas, termasuk 

meditasi dan kebangkitan spiritual, dengan jumlah views yang sangat besar, yakni 
48.4 miliar. Konten ini memberikan wawasan dan panduan praktis untuk 
menerapkan spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari. Taplin (2014) serta 
Singleton, Mason, & Webber (2004) menunjukkan dampak positif integrasi 
pendidikan spiritual dalam kurikulum, dan konten #Spirituality mendukung 
pengembangan pemahaman spiritual yang lebih mendalam dengan panduan 
meditasi dan diskusi tentang filosofi spiritual. 

Lee (2018) dan Konrath et al. (2011) menyoroti dampak teknologi terhadap 
spiritualitas dan perlunya pendekatan mindful, yang relevan dengan konten 
#Spirituality yang menawarkan panduan praktis dan filosofi spiritual. Konten ini 
menggunakan teknologi untuk menyediakan metode yang membantu penonton 
dalam eksplorasi spiritual. Yoshida (2023) membahas bagaimana teknologi cerdas 
dapat meningkatkan pengalaman belajar, dan #Spirituality memanfaatkan platform 
digital untuk memperkaya pengalaman belajar dan pengembangan pribadi. 
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TikTok, dengan berbagai hashtag seperti #SpiritualLearning, 
#SpiritualAwakening, #SpiritualTiktok, dan #Spirituality, menunjukkan bahwa 
teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif untuk mengintegrasikan 
spiritualisme dalam pembelajaran. Konten-konten ini menyediakan akses mudah ke 
panduan dan inspirasi spiritual, membantu memperkaya pengalaman spiritual 
penontonnya. Integrasi ini mendukung kesejahteraan spiritual dan emosional serta 
mempromosikan pengembangan diri dan keseimbangan emosional, sebagaimana 
didukung oleh penelitian dan teori terkait. 

Secara keseluruhan, TikTok memainkan peran penting dalam memfasilitasi 
pembelajaran spiritual yang dapat diakses dan interaktif, yang sangat relevan dalam 
konteks pendidikan modern. Dengan memanfaatkan platform digital untuk 

membagikan teknik-teknik spiritual dan pengalaman pribadi, TikTok membantu 
mempromosikan pertumbuhan pribadi yang holistik dan seimbang, menjadikannya 
sebagai alat yang bermanfaat dalam pendidikan dan pengembangan spiritual. 
Integrasi Spiritualisme dalam Pembelajaran Berbasis Digital melalui Instagram 

Di era digital saat ini, Instagram telah menjadi salah satu platform media 
sosial yang paling populer dan efektif untuk berbagi informasi dan inspirasi. Dengan 
fitur-fitur yang memungkinkan berbagi gambar, video, dan cerita, Instagram dapat 
menjadi alat yang kuat untuk mengintegrasikan spiritualisme dalam pembelajaran 
berbasis digital. Pendekatan ini tidak hanya memanfaatkan teknologi untuk 
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menanamkan nilai-nilai spiritual 
melalui konten yang menarik dan mudah diakses. Dengan menggunakan Instagram, 
pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik, yang tidak 
hanya mengembangkan kemampuan akademis siswa tetapi juga kesejahteraan 
spiritual mereka.di bawah ini pril Instagram spritual : 

 
Tebel 2. Profil Instagram Spritual 

NO PROFIL INSTAGRAM KETERANGAN 

1 @philgoodlife 
 

Menyediakan pesan-pesan spiritual yang 
relevan dan mendalam melalui Instagram dan 
YouTube 

2 @activationvibration Menawarkan pesan tentang pengalaman multi-
dimensional, personal ascension, dan integrasi 
spiritual 

3 @ofthemoonmedicine Mengajarkan tentang plant medicine, emotional 
empowerment, dan self-integration 

4 @marimemahami Akun ini memberikan panduan tentang 
spiritualitas melalui meditasi, mindfulness, dan 
ajaran-ajaran dari berbagai tradisi spiritual. 
Kontennya mencakup kutipan inspiratif, 
panduan meditasi, dan tips pengembangan diri. 

5 @narasi.jiwa Fokus pada pemberdayaan emosional dan 
pengembangan spiritual. Akun ini sering 
membagikan tips untuk meningkatkan 
kesadaran diri, mengatasi hambatan mental, 
dan mencapai kedamaian batin.  

6 @spiritualawakening.in
donesia 
 

Akun yang berbagi pengalaman tentang 
kebangkitan spiritual dan panduan untuk 
mencapai kesadaran yang lebih tinggi. Sering 
kali memberikan pesan yang menenangkan dan 
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membimbing pengikutnya dalam perjalanan 
spiritual mereka. 

 
Fenomena serupa terlihat dalam ranah spiritualitas di media sosial, 

khususnya Instagram. Akun-akun seperti @marimemahami dan 
@spiritualawakening.indonesia mengilustrasikan bagaimana platform digital dapat 
digunakan untuk menyebarkan konten spiritual yang mendalam dan inspiratif. Ini 
sejalan dengan pandangan bahwa teknologi digital, seperti yang disarankan oleh 
Jones & Lee (2020) dan Patel (2018), dapat meningkatkan pengalaman belajar 
dengan memberikan pendekatan yang lebih interaktif dan personal sesuai dengan 
kebutuhan individu. 

Revolusi 5.0, yang menekankan keterpaduan antara teknologi dan manusia, 
memperkenalkan teknologi yang lebih cerdas dan empatik, termasuk kecerdasan 
buatan yang dapat menyesuaikan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa serta 
memperkuat interaksi sosial (Tanaka, 2023; Kondo, 2022; Yoshida, 2023). Dalam 
konteks ini, integrasi nilai-nilai spiritual menawarkan pendekatan holistik, 
menggabungkan teknologi canggih dengan perhatian terhadap dimensi emosional 
dan spiritual siswa. Akun seperti @narasi.jiwa dan @ofthemoonmedicine menyoroti 
bagaimana teknologi dapat mendukung kesejahteraan emosional dan spiritual, 
dengan menyediakan panduan untuk mengatasi hambatan mental dan 
meningkatkan kesadaran diri. 

Integrasi nilai-nilai spiritual dalam pendidikan berbasis digital merupakan 
langkah penting untuk menjaga pendekatan holistik terhadap pengembangan siswa, 
mencakup dimensi akademik, teknis, moral, dan spiritual (Smith, 2021; Jones & Lee, 
2020; Brown, 2019; Patel, 2018). Dengan mengintegrasikan aspek spiritual seperti 
kesadaran diri, empati, etika, dan hubungan yang lebih mendalam dengan diri 
sendiri dan lingkungan, pembelajaran digital dapat menawarkan pengalaman 
pendidikan yang lebih menyeluruh dan memperkaya, mendorong pertumbuhan 
kualitas pribadi siswa (Davis, 2022). 

Akun-akun Instagram seperti @philgoodlife dan @activationvibration 
menunjukkan bagaimana nilai-nilai spiritual dapat diintegrasikan ke dalam 
kehidupan sehari-hari melalui pesan inspiratif dan panduan praktis. Hal ini 
mendukung pandangan bahwa pembelajaran digital yang mencakup aspek spiritual 
dapat memperkaya pengalaman pendidikan dan memastikan perkembangan 
menyeluruh yang mencakup semua dimensi pertumbuhan manusia, termasuk 
dimensi spiritual (Miller, 2021). 

Penelitian menunjukkan berbagai pendekatan dan dampak dari integrasi 
spiritualisme dalam pembelajaran berbasis digital. Lewis (2020) menemukan bahwa 
pendidikan berbasis Alkitab melalui pembelajaran jarak jauh efektif dalam 
membentuk spiritualitas mahasiswa di institusi pendidikan tinggi Kristen. Ini sejalan 
dengan bagaimana akun Instagram seperti @philgoodlife menyebarkan pesan 
mendalam dan inspiratif yang berhubungan dengan pengembangan spiritual dan 
kesejahteraan emosional. 

Harris (2014) menyoroti tantangan dalam menjaga keseimbangan spiritual di 
era digital, tantangan yang juga dihadapi oleh pengguna platform seperti Instagram. 
Akun-akun seperti @narasi.jiwa dan @ofthemoonmedicine memberikan panduan 
dan dukungan untuk kesejahteraan emosional dan spiritual, menunjukkan 
bagaimana teknologi dapat membantu mengatasi hambatan mental dan menjaga 
keseimbangan spiritual di tengah kehidupan digital yang sibuk. 

Ikonen & Ubani (2014) melaporkan hasil positif terhadap pengembangan 
spiritual siswa dalam konteks pendidikan agama di Finlandia, yang dapat 
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dibandingkan dengan pendekatan holistik yang ditawarkan oleh akun seperti 
@spiritualawakening.indonesia. Penelitian oleh Lau & Hue (2011) serta Shapiro et al. 
(2008) menunjukkan bahwa program mindfulness dapat mengurangi stres dan 
meningkatkan kesejahteraan spiritual remaja, hal ini relevan dengan konten yang 
dibagikan oleh @marimemahami. Sementara itu, Roehlkepartain et al. (2006, 2008) 
menekankan pentingnya integrasi spiritualisme dalam pendidikan untuk 
perkembangan spiritual yang seimbang, sebagaimana ditunjukkan oleh 
@activationvibration. Penelitian lebih lanjut oleh Lee (2018) dan lainnya menyoroti 
dampak teknologi dan kecerdasan buatan terhadap spiritualitas, menegaskan 
pentingnya pendekatan mindful dalam kehidupan digital yang juga terlihat dalam 
bimbingan yang diberikan oleh akun-akun Instagram terkait. 

Integrasi Spiritualisme dalam Pembelajaran Berbasis Digital melalui Quotes 
Integrasi spiritualisme dalam pembelajaran berbasis digital merupakan 

pendekatan inovatif yang menggabungkan nilai-nilai spiritual dengan teknologi 
modern untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan bermakna. 
Dalam era Revolusi Industri 5.0, di mana teknologi dan manusia bersinergi, 
pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual, 
tetapi juga membentuk karakter dan kesejahteraan spiritual peserta didik. 
Penggunaan quotes atau kutipan inspiratif dalam materi pembelajaran digital dapat 
menjadi salah satu cara efektif untuk menyemai nilai-nilai spiritual, memberikan 
motivasi, dan menciptakan lingkungan belajar yang positif. Kutipan-kutipan ini 
tidak hanya merangsang pemikiran kritis dan refleksi diri, tetapi juga 
menghubungkan peserta didik dengan prinsip-prinsip moral dan etika yang lebih 
tinggi, membantu mereka mengembangkan perspektif yang lebih luas dan lebih 
dalam dalam kehidupan dan pembelajaran mereka. Dibawah ini Quotes bijak dalam 
spritualitas.  

 
Tabel.3 Kata-kata Bijak berbasis Spritual 

NO TOKOH QUOTES KETERANGAN 

1. Nabi Muhammad The best of people are those who 
are most beneficial to others." 

Al-Hadits 

2. Imam Ali (RA) Do not let your difficulties fill 
you with anxiety, after all, it is 
only in the darkest nights that 
stars shine more brightly." 

Maqolah 

3. Hasan al-Basri Sell this life for the next and you 

win both of them. Sell the next 
life for this and you lose both of 
them 

Maqolah 

4. Buddha 
 

Do not dwell in the past, do not 
dream of the future, concentrate 
the mind on the present 
moment." 

Keep Inspiring Me 

5. Dalai lama We can never obtain peace in the 
outer world until we make peace 
with ourselves." 
 

Wisdom Quotes 

6. Mahatma Gandhi 
 

It is better in prayer to have a 
heart without words than words 
without a heart 

Wisdom Quotes 

https://www.keepinspiring.me/buddha-quotes/
https://wisdomquotes.com/spiritual-quotes/
https://wisdomquotes.com/spiritual-quotes/
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7. Adyashanti The spiritual journey is one of 
constant transformation. In 
order to grow, you must give up 
the struggle to remain the same, 
and learn to embrace change at 
all times."  

Wisdom Quotes 

 
Kutipan bijak berbasis spiritual dari berbagai tokoh terkenal memberikan 

panduan yang berharga untuk integrasi prinsip-prinsip spiritual dalam kehidupan 
sehari-hari dan pembelajaran berbasis digital. Setiap kutipan mencerminkan nilai-
nilai dan prinsip yang relevan dengan kajian sebelumnya tentang integrasi 
spiritualisme dalam pendidikan dan penggunaan teknologi. 

Nabi Muhammad menekankan pentingnya memberikan manfaat kepada 
orang lain sebagai kebaikan sejati, yang sejalan dengan penelitian oleh 
Roehlkepartain et al. (2006, 2008) yang menggarisbawahi pentingnya pengembangan 
spiritual yang seimbang dalam pendidikan. Prinsip ini juga dapat diterapkan dalam 
konteks digital, di mana teknologi dan media sosial dapat digunakan untuk 
menyebarluaskan nilai-nilai positif dan dukungan emosional. 

Imam Ali (RA) mengajarkan bahwa di tengah kesulitan, bintang-bintang 
bersinar lebih terang, mencerminkan pandangan Harris (2014) yang menyoroti 
tantangan menjaga keseimbangan spiritual di era digital. Kutipan ini mengajarkan 
kita untuk menemukan kekuatan dalam masa-masa sulit, serupa dengan 
bagaimana praktik mindfulness, seperti yang dibahas oleh Lau & Hue (2011) dan 
Shapiro et al. (2008), dapat membantu mengatasi stres dan meningkatkan 
kesejahteraan spiritual di dunia digital. 

Hasan al-Basri menekankan pentingnya mengutamakan kehidupan akhirat 
dibandingkan kehidupan duniawi, sejalan dengan pandangan Taplin (2014) dan 
Singleton, Mason, & Webber (2004) tentang integrasi pendidikan spiritual dalam 
kurikulum sekuler. Kutipan ini menggarisbawahi perlunya pendekatan holistik 
dalam pendidikan yang tidak hanya fokus pada pencapaian duniawi tetapi juga pada 
perkembangan spiritual. 

Buddha mengajarkan untuk fokus pada saat ini dan tidak terjebak dalam 
masa lalu atau khawatir tentang masa depan, yang selaras dengan penelitian oleh 
Lee (2018) dan Konrath et al. (2011) tentang pentingnya mindfulness dan 
pendekatan mindful dalam kehidupan digital. Ini mencerminkan bagaimana 
teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung kesadaran diri dan keseimbangan 
emosional. 

Dalai Lama menyatakan bahwa kedamaian luar tidak dapat dicapai tanpa 
kedamaian batin, mirip dengan pandangan Davis (2022) yang menekankan integrasi 
nilai-nilai spiritual untuk mencapai kesejahteraan emosional dan perkembangan 
pribadi yang menyeluruh. Ini menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan aspek 
spiritual dalam pembelajaran digital untuk menciptakan pengalaman pendidikan 
yang lebih menyeluruh. 

Mahatma Gandhi menekankan nilai doa yang tulus dan penuh hati, sejalan 
dengan pandangan bahwa pendekatan spiritual dalam pendidikan digital harus 
melibatkan perhatian dan keikhlasan, seperti yang dinyatakan oleh Smith (2021) 
dan Jones & Lee (2020). Ini menekankan pentingnya pendekatan yang penuh 
perhatian dalam penggunaan teknologi untuk mendukung perkembangan spiritual. 

Terakhir, Adyashanti menggarisbawahi bahwa perjalanan spiritual 
melibatkan transformasi konstan dan penerimaan perubahan, yang mendukung 
temuan oleh Kendi (2017) dan Levy (2016) tentang perlunya pendekatan mindful 

https://wisdomquotes.com/spiritual-quotes/
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dalam menghadapi perubahan teknologi dan kecerdasan buatan. Ini mengajarkan 
kita untuk melihat teknologi sebagai alat untuk mendukung pertumbuhan spiritual, 
bukan sebagai penghalang. 

Secara keseluruhan, kutipan-kutipan bijak ini menawarkan panduan 
berharga yang mendukung integrasi prinsip-prinsip spiritual dalam pembelajaran 
berbasis digital, mendorong refleksi mendalam dan perkembangan pribadi yang 
sejalan dengan kajian terdahulu tentang dampak dan pendekatan spiritual dalam 
pendidikan modern. 

 
Kesimpulan  

Integrasi spiritualisme dalam pembelajaran berbasis digital melalui platform 

seperti TikTok dan Instagram menunjukkan potensi besar dalam memperkaya 
pengalaman belajar. Konten dengan hashtag #SpiritualLearning di TikTok dan akun 
seperti @philgoodlife di Instagram mengilustrasikan bagaimana teknologi dapat 
memperluas akses ke panduan spiritual dan mendukung pengembangan pribadi. 
Analisis ini menunjukkan bahwa pendekatan digital dalam pendidikan spiritual 
dapat membantu individu mencapai keseimbangan emosional dan spiritual. Konten 
di platform ini memberikan panduan praktis dan inspirasi yang mendukung 
kesejahteraan batin dan pertumbuhan pribadi, sesuai dengan teori pendidikan yang 
menekankan pentingnya integrasi dimensi akademik, teknis, moral, dan spiritual. 
Secara keseluruhan, integrasi spiritualisme dalam pembelajaran digital menawarkan 
pendekatan holistik yang memanfaatkan teknologi untuk mendukung pertumbuhan 
pribadi dan kesejahteraan spiritual, menjadikannya alat efektif dalam pendidikan 
modern. 

Penelitian ini memperluas literatur tentang integrasi spiritualisme dalam 
pendidikan digital, menunjukkan bahwa teknologi seperti TikTok dan Instagram 
dapat mendukung pengembangan spiritual dan kesejahteraan emosional siswa. 
Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan yang 
mencakup aspek akademik, teknis, moral, dan spiritual, serta menambahkan 
dimensi baru pada diskusi Revolusi 5.0 yang menekankan teknologi empatik. 

Temuan ini dapat digunakan oleh pendidik dan pembuat kebijakan untuk 
mengembangkan kurikulum yang lebih holistik. Platform digital seperti TikTok dan 
Instagram dapat dimanfaatkan untuk menyediakan konten spiritual yang 
mendukung kesejahteraan siswa. Guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai spiritual 
dalam pengajaran, sementara pembuat kebijakan dapat memastikan bahwa 
teknologi mendukung perkembangan emosional dan spiritual siswa, selain 

keterampilan akademik. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, ruang lingkupnya 

terbatas pada analisis konten dari TikTok dan Instagram, yang mungkin tidak 
mewakili semua platform digital yang digunakan dalam pembelajaran spiritual. Data 
yang dikumpulkan hanya mencakup konten dengan hashtags tertentu, yang dapat 
menyebabkan bias. Kedua, penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif 
memberikan wawasan mendalam tetapi tidak memungkinkan generalisasi hasil. 
Analisis tematik yang digunakan juga bergantung pada interpretasi peneliti yang 
bisa subjektif. Selain itu, penelitian ini tidak mencakup data longitudinal untuk 
melihat efek jangka panjang dari integrasi spiritualisme dalam pembelajaran digital. 
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